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Pendahuluan
• Anak usia dini ialah masa di mana anak berusia antara 0 hingga 6 tahun, dimana masa ini menjadi krusial bagi anak untuk
mencapai potensi penuhnya dalam aspek pertumbuhan dan perkembangan jasmani, kognitif, sosial-emosional, kreativitas,
linguistik, dan interaksi sosial yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Pemberian rangsangan yang sesuai dengan
tahapan perkembangan anak dapat mendukung perkembangan anak secara optimal. Dalam konteks ini, anak memerlukan
dukungan dari keluarga sebagai sumber pendidikan informal dan juga pendidikan anak usia dini (PAUD) yang tersedia baik
lewat jalur formal maupun non-formal[1].
• Menurut Pasal 1 Ayat 4 UU No. 20 Th 2003 terkait Sisdiknas, PAUD adalah usaha pendidikan yang dilakukan kepada
anak mulai dari kelahiran hingga usia 6 tahun, dengan menggunakan berbagai rangsangan pendidikan untuk mendukung
perkembangan fisik dan mental anak, sehingga mereka siap untuk memulai pendidikan lanjutan.
• Pada masa awal kehidupan anak mereka mengalami periode yang disebut masa keemasan, dimana anak-anak menjadi
sangat peka atau responsif terhadap berbagai rangsangan. PAUD diadakan untuk memberikan sarana guna mendorong
perkembangan anak dari berbagai aspeknya termasuk kognitif, bahasa, motorik, sosial, emosional, agama, dan seni[2].
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Pendahuluan
• Perkembangan motorik halus punya posisi sentral dalam tahapan tumbuh kembang anak. Ini disebabkan perkembangan
motorik halus memungkinkan anak-anak untuk menguatkan otot-otot kecil mereka, seperti perkembangan jari-jari yang
memungkinkan mereka mengendalikan gerakan dan mengatur kecepatan antara tangan dan mata. Kemampuan koordinasi yang
baik pada anak melibatkan pengembangan otot-otot kecil dalam tubuh mereka[6]. Menganyam menjadi salah satu aktivitas
yang bisa menaikkan motorik halus anak. Melalui aktivitas ini, anak dapat melatih konsentrasi, koordinasi antara mata dan
tangan, ketelitian, dan diharapkan dapat memperbaiki kemampuan motorik halus mereka[7].
• Hasil observasi di TK Aisyiyah 2 Waru mencerminkan bahwasanya mayoritas anak belum punya kemahiran motorik
halus yang memadai. Beberapa di antaranya belum mampu memegang pensil dengan benar dan mengendalikan gerakan
tangan, seperti memegang pensil, botol minum, atau mengancingkan bajunya sendiri. Pada usia dini, seharusnya anak sudah
mampu mengontrol gerakan tangan yang memerlukan penggunaan otot-otot kecil dengan baik. Kurangnya stimulasi untuk
gerakan yang mendukung motorik halus pada anak merupakan penyebab utama kurangnya pengembangan motorik halus
mereka.
• Menganyam merupakan metode membuat pita yang disusun sesuai dengan pola tertentu. Ini juga dikenal sebagai teknik
membuat anyaman dengan benang. Anyaman adalah pita yang ditempatkan secara vertikal, sementara benang disisipkan
melaluinya dalam pola yang berlawanan dengan desain yang sederhana untuk menciptakan berbagai benda sesuai dengan pola
yang diinginkan[8]. Menganyam adalah aktivitas yang dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Di kala
menganyam, anak-anak diajarkan untuk memakai jari-jari mereka, serta melatih kesabaran dan ketelitian[9].
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Apakah melalui penggunaan metode menganyam dapat meningkatkan
motorik halus pada anak usia 4-5 Tahun?
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Metode
Metode yang dipakai yakni Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK ialah jenis penelitian yang dinamis dan tidak
mengambil subjek yang statis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencapai perbaikan dalam praktik pendidikan
yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran, dengan harapan adanya perubahan yang lebih baik. Elliot
menjelaskan bahwa PTK merupakan jenis penelitian yang menggambarkan situasi sosial dengan tujuan meningkatkan
kualitas praktek[15]. Menurut Burns, penelitian tindakan kelas adalah penggunaan berbagai temuan faktual untuk
menyelesaikan masalah dalam konteks sosial dengan tujuan meningkatkan mutu tindakan yang dijalankan melalui
kolaborasi antara peneliti dan praktisi[16]. Menjalankan kajian tindakan ialah sebuah tahap yang terjadi secara
berkelanjutan dalam siklus[17].

Secara garis besar terdapat empat tahapan model penelitian tindakan kelas (a) Planning, (b) Action, (c) Observasing,
(d) Reflecting[18].

Penelitian dilaksanakan di TK Aisyiyah 2 Waru dengan tujuan untuk memperbaiki keterampilan motorik halus pada
anak. Subjek kajiannya yakni siswa dalam kelompok A. Metode pengumpulan data memakai observasi dan
dokumentasi. Pengamatan merupakan aktivitas memperhatikan dan mencatat data untuk mengevaluasi pencapaian
target. [20]. Peneliti melakukan observasi menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan pada saat proses
pembelajaran di kelas, dilakukan pengamatan dan pencatatan. Dokumentasi dimanfaatkan untuk memberikan bukti
aktivitas anak selama pembelajaran. Dokumentasi menjadi elemen pendukung bagi peneliti dalam melakukan studi.
Instrumen yang dipakai pada kajian ini ialah lembar observasi mengenai peningkatan motorik halus anak melalui
kegiatan menganyam pada usia 4-5 tahun.
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Hasil
Pra siklus diawali dengan menentukan kelas yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu kelompok A di TK Aisyiyah 2
waru. Observasi ini dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran dimulai dari melakukan circle time, senam pagi,
dan membaca asmaul husna. Setelah itu anak-anak berbaris masuk ke dalam kelas. dan selanjutnya dimulai dengan
pembukaan membaca ayat kursi dan doa sebelum belajar. Setelah itu menjelaskan materi pagi ini tentang menganyam,
dan tahapan-tahapan menganyam. Lalu peneliti menjelaskan dan memberikan contoh praktek menganyam dimulai dari
tahapan yang paling mudah terlebih dahulu dengan menggunakan pola A dan B. kemudian setelah anak-anak melihat apa
yang dicontohkan anak dapat langsung mempraktekkan menganyam sesuai arahan yang sudah diajarkan. Pada saat
kegiatan berlangsung peneliti melakukan pengamatan pada anak-anak dan mencatat hasil data pada lembar observasi
yang sudah disiapkan. Pada pra siklus seluruh anak mendapat kriteria belum tuntas. Dengan nilai rata-rata presentase
34,72%. Dari pemaparan data diatas dapat dilihat bahwa belum ada yang mencapai target indikator keberhasilan. Oleh
karena itu pada data tersebut menunjukkan bahwa masih belum ada motorik halus anak yang meningkat sesuai capaian.
Berdasarkan hasil refleksi maka diperlukan tindakan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak. Yaitu melalui
tindakan menganyam.
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Hasil
Kemudian dilakukan pada tahap siklus I yang pertama yaitu dengan proses menganyam dimulai dari yang lebih mudah
yaitu menganyam bentuk dengan bermediakan kertas berbentuk kura-kura. Dilanjutkan dengan pelaksanaan mulai dari
pembukaan pembelajaran lalu menyampaikan materi yang akan diajarkan kepada anak-anak, setelah itu memberikan
langkah-langkah lalu anak-anak diarahkan untuk mempraktekkan masing-masing. Pada saat kegiatan berlangsung peneliti
melakukan pengamatan pada anak-anak dan mencatat hasil data pada lembar observasi. Hasil refleksi peneliti dapat
melihat bahwa peningkatan motorik halus anak mengalami peningkatan namun belum maksimal karena ada beberapa
kendala yaitu bidang atau lungsi anyaman terlalu kecil sehingga anak mengalami kesulitan. Dengan belum maksimalnya
hasil pada siklus 1 maka peneliti melajutkan ke siklus 2. Adapun hasil yang diperoleh sebagai berikut:

siklus 1 menunjukkan adanya kenaikan motorik halus pada anak yaitu rata-rata 54,86%. Dengan pencapaian kriteria
tuntas sebanyak 2 anak dan 10 anak belum tuntas. Dapat dilihat adanya peningkatan motorik halus pada siklus 1 ini tetapi
belum maksimal sehingga diperlukan perbaikan untuk mecapai indikator keberhasilan motorik halus anak sesuai yang
diharapkan. Maka penelitian perlu dilanjutkan pada siklus 2.



8

Hasil
Pada siklus 2 ini capaian peningkatan motorik halus pada anak mengalami kenaikan yang sangat signifikan. Pada saat
pelaksanaan peneliti mempersiapkan alat dan bahan untuk kegiatan menganyam. Dengan menggunakan menggunakan
kertas lipat dan daun pisang sebagai lungsi pada anyaman. Kemudian peneliti memperkuat dengan menjelaskan ulang
langkah-langkah menganyam, setelah itu anak dapat langsung mempraktekkan menganyam dengan alat bahan yang sudah
disiapkan. Hasil yang diperoleh maksimal karena dilakukan perbaikan pada kendala siklus 1 sebelumnya yaitu dengan
memperbesar media anyaman. Praktek pembelajaran pada siklus II meningkat sesuai dengan target keberhasilan yaitu
75%. Adapun hasil yang didapatkan sebagai berikut:

Pada siklus 2 menunjukkan bahwa mengalami kenaikan yang signifikan yaitu sebesar 79,16%. Pencapaian kriteria tuntas
mengalami peningkatan yang maksimal dengan pencapain kriteria 8 anak tuntas dan 4 anak belum tuntas. Hal ini
menunjukkan bahwa praktek pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II efektif dalam meningkatkan kemampuan
motorik halus anak. 
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Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Aisyiyah 2 waru dalam meningkatkan keterampilan motorik halus pada
anak usia dini melalui media menganyam dengan bahan alam pada anak usia 4-5 tahun. Dengan tahap siklus 1 dan siklus 2
yang masing-masing dilakukan 2x pertemuan dalam setiap siklusnya, sehingga ada peningkatan disetiap siklusnya pada saat
pembelajaran. Dengan pendekatan bertahap seperti ini, anak-anak memiliki waktu yang cukup untuk berlatih dan mengasah
keterampilan motorik halus mereka secara bertahap melalui kegiatan menganyam. Pada setiap pertemuan anak-anak juga
memiliki tingkat perkembangan yang berbeda disetiap siklusnya.

Capaian keterampilan motorik halus anak menunjukkan peningkatan yang bertahap yaitu pada pra siklus sebesar 34,72%, pada
hasil pra siklus diperoleh dari observasi setelah itu dilanjut dengan menjelaskan tentang menganyam dan tahapan-tahapan
menganyam menggunakan pola A-B. Keterampilan motorik halus pada anak belum ada yang mencapai target keberhasilan
sehingga perlu adanya stimulasi sebagai upaya meningkatkan keterampilan motorik halus anak. Oleh karena itu adapun upaya
stimulasi yang diambil peneliti yaitu kegiatan menganyam dengan memanfaatkan bahan alam. Menganyam membutuhkan
koordinasi antara jari-jari tangan dengan mata, kegiatan menganyam ini adalah salah satu kegiatan yang dapat melatih
keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun. Mereka dapat meningkatkan keterampilan motorik halusnya dengan
melakukan gerakan tangan yang berkoordinasi dengan mata. Terutama dalam hal ketepatan, kelentukan dan kecermatan[21].
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Pembahasan
Pada siklus I setelah dilakukan tindakan kegiatan menganyam menggunakan bahan alam menunjukkan peningkatan capaian
kemampuan motorik halus pada anak yaitu sebesar 54,86%. Hasil ini didapat pada saat membuat anyaman dari bentuk kura-
kura. Pada siklus I mengalami peningkatan yang belum maksimal hal ini dapat di lihat pada saat pengamatan bahwa ada
beberapa kendala yang dialami oleh anak salah satunya yaitu masih kesulitan untuk memasukkan lungsi pada pakan atau
bidang anyaman yang sudah tersedia dan bidang anyaman yang dijadikan anyaman terlalu kecil sehingga anak mengalami
kesulitan. Berdasarkan hasil data pengamatan pada siklus I terdapat kriteria 2 anak tuntas dan 10 anak belum tuntas, 
Sehingga diperlukannya perbaikan yang dilakukan untuk memaksimalkan kegiatan menganyam dan penelitian dilanjutkan
pada siklus II.

Pada siklus II peningkatan capaian motorik halus anak mengalami kenaikan yang signifikan yaitu sebesar 79,16%. Peneliti
mengamati perkembangan keterampilan motorik halus anak pada kegiatan menganyam dengan daun pisang sesuai dengan
instrumen penilaian yaitu kecermatan, ketepatan dan kelentukan. Hasil ini diperoleh pada saat membuat anyaman berbahan
kertas lipat dan daun pisang. Keterampilan motorik halus anak dapat diketahui ketika anak berpraktek menganyam dan dari
hasil anyaman anak. Peningkatan hasil terjadi karena adanya perbaikan dari siklus sebelumnya sehingga kegiatan
menganyam dapat maksimal dan mencapai target keberhasilan yang ditentukan yaitu 75%, adapun kriteria tuntas sebanyak
8 anak dan 4 anak belum tuntas. Peningkatan yang terjadi ditujang dari beberapa faktor keberhasilan setiap siklusnya. 
Penelitian dihentikan sampai pada siklus II karena sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 75% 
dari keseluruhan anak motorik halusnya berada pada kriteria tuntas
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Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun mengalami
peningkatan, hal ini terjadi setelah adanya upaya stimulasi yang dilakukan oleh peneliti dengan praktek
kegiatan menganyam yang dilakukan selama 4 kali tindakan dalam 2 siklus telah membuat peningkatan pada
3 aspek keterampilan sesuai dengan indikator keberhasilan yaitu kecermatan, ketepatan dan kelentukan.
Kegiatan menganyam yang dilakukan secara berulang-ulang dapat meningkatkan keterampilan motorik halus
pada anak. Dengan ini menunjukkan bahwa melalui kegiatan menganyam menggunakan bahan alam dapat
meningkatkan keterampilan motorik halus anak pada usia 4-5 tahun.
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Temuan Penting Penelitian
Musyahidah mengungkapkan temuan dari penelitiannya bahwa keterampilan menganyam rata-rata anak-anak TK B Gugus II 
Kecamatan Pengasih menunjukkan variasi presentase yang berbeda dalam setiap aspeknya. Aspek kecepatan mencapai
89,54%, ketepatan mencapai 91,30%, dan kelenturan mencapai 92,12%. Dari informasi yang diberikan, kesimpulan dapat
diambil bahwa rata-rata prestasi dalam semua aspek keterampilan menganyam anak-anak TK B Gugus II di Kecamatan
Pengasih masuk ke dalam kategori sangat baik.[13]. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti sebelumnya adalah survei
deskriptif kuantitatif, sedangkan peneliti memakai Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Selain itu, lokasi pelaksanaan kajian
sebelumnya yakni di TK Gugus II di kecamatan Pengasih, sementara kajian ini dijalankan di TK Aisyiyah 2 Waru.

Pendapat Puspita Melati menegaskan bahwa tujuan menganyam adalah untuk mengembangkan kemampuan anak dalam
menggerakkan otot-otot kecil dan syaraf mereka, serta meningkatkan daya kreativitas dan imajinasi. Pembangunan motorik
halus harus dimulai sejak usia dini. Sebagai contoh, menganyam membantu melatih otot jari dan pergerakan pergelangan
tangan anak-anak. Dengan cara ini, mereka dapat mengekspresikan minat mereka melalui berbagai warna, bentuk, dan 
tekstur[4]. 
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Manfaat Penelitian

1. Meningkatkan koordinasi mata dan mengembangkan
kemampuan motorik halus pada anak

2. Meningkatkan kelentukan, ketepatan, dan kecermatan pada 
anak

3. Meningkatkan daya kreativitas dan imajinasi pada anak
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